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Abstrak 

Rendahnya literasi bac.a t.ulis mahasiswa akhir-akhir ini memb.uat keingintah.uan 

mahasiswa rendah p.ula. mahasiswa saat sekarang lebih meng.utamakan gaya ata.u 

berpenampilan menarik, sementara pemikiran ata.u ketrampilan y.ang dimiliki k.os.ong. 

.Oleh sebab it.u perl.u dibekali pengetah.uan  serta keterampilan .unt.uk masa depan 

kh.us.usnya kegiatan membac.a. Padahal minat membac.a adalah s.umber m.otivasi k.uat bagi 

sese.orang .unt.uk menganalisa d.an mengingat serta mengeval.uasi bac.aan y.ang telah 

dibac.anya, y.ang mer.upakan pengalaman belajar menggembirakan d.an akan 

mempengar.uhi bent.uk serta intensitas sese.orang dalam menent.ukan cita-citanya kelak 

dimasa y.ang akan datang. Y.ang menjadi masalah disini adalah apa dampak dari 

rendahnya minat bac.a bagi diri sendiri, masyarakat bangsa d.an Negara serta bagaimana 

cara meningkatkannya .oleh sebab it.u pen.ulisan ini menyampaikan t.uj.uan membac.a agar 

mahasiswa .Uin S.uska Ria.u bisa meningkatkan minatnya dalam membac.a karena 

manfaatnya dapat memperl.uas pengetah.uan serta mengembangkan kemamp.uan 

p.otensinya agar terw.uj.udnya SDM y.ang k.ompetitif dalam era gl.obalisasi, sehingga 

bangsa Ind.onesia tidak selal.u ketinggalan dalam kecerdasan intelekt.ual. Penelitian ini 

mer.upakan penelitian jenis lapangan (field research) yakni penelitian deskriptif yakni 

menggambarkan kenyataan apa ad.anya y.ang ditem.ukan di lapangan. Pendekatan 

penelitian k.ualitatif (q.ualitative research), mer.upakan s.uat.u penelitian y.ang dit.uj.ukan 

.unt.uk mendeskripsikan d.an menganalisa fen.omena, peristiwa, aktivitas s.osial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran .orang baik secara individ.ual ma.up.un kel.omp.ok. Hasil 

pen.ulisan ini dapat disimp.ulkan bahwa membac.a mer.upakan keb.ut.uhan y.ang sangat 

penting bagi mahasiswa .unt.uk menambah ilm.u pengetah.uan d.an keetrampilan. Nam.un 

masih banyak mahasiswa y.ang bel.um menyadari pentingnya meningkatkan minat bac.a 

sejak sedini m.ungkin. 

Kata Kunci : Literasi, bac.a d.an t.ulis, mahasiswa 
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PENDAH.UL.UAN 

Pada hakikatnya, membac.a mer.upakan g.ud.ang ilm.u ata.u jendela d.unia. Karena 

dengan banyak membac.a, kita dapat mengetah.ui banyak hal y.ang tidak kita ketah.ui 

sebel.umnya. Semakin kita rajin membac.a, maka dapat dipastikan kita akan semakin 

banyak tah.u d.an banyak bisa. Ini artinya, jika sese.orang memiliki banyak pengetah.uan, 

maka pengetah.uan it.u secara tidak sadar akan membant.u dirinya dalam melak.ukan 

banyak hal y.ang sebel.umnya bahkan bel.um dik.uasai. 

Kemamp.uan sese.orang dalam membac.a, men.ulis, serta menyimak hinga 

meng.olah inf.ormasi memiliki banyak mamfaat kh.us.usnya dalam kehid.upan sehari-hari. 

Membac.a sendiri dapat menambah wawasan, inf.ormasi bar.u, d.an berbagai k.osa kata 

dalam diri sese.orang. Dengan membac.a sendiri setiap .orang dapat mengenal kepentingan 

literasi 

 Pengar.uh rendahnya minat bac.a ata.u literasi y.ang terjadi Ind.onesia ini j.uga 

disebabkan .oleh beberapa fakt.or. Fakt.or pertama, bel.um ada kebiasaan membac.a sejak 

dini. Ked.ua, fasilitas pendidikan y.ang masih minim. D.an y.ang terakhir adalah karena 

masih k.urangnya pr.od.uksi b.uk.u di ind.onesia 

Generasi milenial adalah istilah .unt.uk para remaja y.ang hid.up di era gl.obalisasi 

saat ini. Realita remaja milenial y.ang saat ini terjadi memang selal.u menyita perhatian 

d.an menjadi perbincangan. Di zaman canggih dengan tekn.ol.ogi y.ang s.udah sangat maj.u 

seperti sekarang, kehid.upan remaja tent.u tidak sama seperti kehid.upan remaja zaman 

dah.ul.u. Salah sat.unya, kehadiran internet y.ang sangat berperan dalam keseharian kita. 

Internet sendiri memiliki pengar.uh p.ositif bagi perkembangan pendidikan remaja. Dengan 

internet, kita bisa dengan m.udah mendapatkan berbagai inf.ormasi pendidikan y.ang 

dib.ut.uhkan j.uga mem.udahkan kita .unt.uk saling berinteraksi sat.u sama lain, apalagi 

hampir sel.ur.uh remaja saat ini telah dibekali telep.on sel.uler .oleh .orang t.ua.  

Dengan begit.u, mereka akan dengan m.udah mengakses internet .unt.uk keperl.uan 

sek.olah. Selain berdampak p.ositif, internet j.uga membawa dampak negatif .unt.uk para 

remaja. Salah sat.unya adalah pengg.unaan internet y.ang berlebihan. Inilah y.ang seringkali 

terjadi pada saat mereka m.ulai berselancar di d.unia maya d.an mengg.unakan media s.osial. 

Bahkan beberapa dari mereka mengalami kecand.uan terhadap media s.osial. Ya, 

kecand.uan. May.oritas remaja saat ini hampir 24 jam tiap harinya tidak bisa lepas dari 

telep.on sel.uler mereka masing-masing d.an inilah y.ang dapat menyebabkan kecand.uan 
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terhadap media s.osial. K.urangnya kematangan p.ola pikir remaja menghadapi kemaj.uan 

tekn.ol.ogi memb.uat mereka tidak bisa memanfaatkan tekn.ol.ogi it.u dengan maksimal. 

Padahal, berselancar di d.unia maya p.un dapat dig.ol.ongkan sebagai sarana membac.a. 

Nam.un, jika mereka lebih memilih menghabiskan wakt.u dengan media s.osial tanpa 

mendapatkan hal y.ang bermanfaat dari setiap g.uliran di laman faceb..ook, instagram, ata.u 

di s.osial media lainnya, seb.utan “sarana membac.a”. 

 

MET.ODE PENELITIAN 

Penelitian ini mer.upakan penelitian jenis lapangan (field research) yakni 

penelitian deskriptif yakni menggambarkan kenyataan apa ad.anya y.ang ditem.ukan di 

lapangan. Pendekatan penelitian k.ualitatif (q.ualitative research), mer.upakan s.uat.u 

penelitian y.ang dit.uj.ukan .unt.uk mendeskripsikan d.an menganalisa fen.omena, peristiwa, 

aktivitas s.osial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran .orang baik secara individ.ual 

ma.up.un kel.omp.ok.  

Peng.ump.ulan data dalam penelitian ini dilak.ukan dalam k.ondisi alamiah, s.umber data 

primer, s.umber data sek.under, hingga ak.uisis data melal.ui .observasi, wawancara d.an 

d.ok.umentasi.  

Pendekatan k.ualitatif ini dapat dipand.ang sebagai pr.osed.ur penelitian y.ang 

menghasilkan data deskripsi ber.upa data-data tert.ulis (d.ok.umentasi) ata.u dari s.umber 

lisan (wawancara) dari .orang-.orang d.an pelak.u y.ang dapat diamati (.observasi). Data 

dik.ump.ulkan melal.ui narasi-narasi, menggali kedalaman makna d.an menafsirkannya 

melal.ui kata-kata berdasar fakta d.an data. Kem.udian .unt.uk mendapatkan data y.ang 

relevan dengan masalah di lapangan, maka dig.unakanlah pendekatan k.ualitatif, yait.u 

pendekatan y.ang menjelaskan data tentang kemamp.uan literasi digital Mahasiswa 

.Universitas S.ultan Syarif Kasim Ria.u melal.ui .uraian secara naratif. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan dapat mengangkat gambaran mengenai akt.ualitas, realitas s.osial d.an 

persepsi ses.uai dengan sasaran penelitian 

 

HASIL D.AN PEMBAHASAN 

Literasi adalah kemamp.uan sese.orang dalam meng.olah d.an memahami inf.ormasi 

saat melak.ukan pr.oses membac.a d.an men.ulis. Dalam perkembangannya, definisi literasi 

selal.u berev.ol.usi ses.uai dengan tantangan zaman. Jika d.ul.u definisi literasi adalah 
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kemamp.uan membac.a d.an men.ulis. Saat ini, istilah Literasi s.udah m.ulai dig.unakan dalam 

arti y.ang lebih l.uas. D.an s.udah merambah pada praktik k.ult.ural y.ang berkaitan dengan 

pers.oalan s.osial d.an p.olitik. Definisi bar.u dari literasi men.unj.ukkan paradigma bar.u 

dalam .upaya memaknai literasi d.an pembelajaran nya. Kini .ungkapan literasi memiliki 

banyak variasi, seperti Literasi media, literasi k.omp.uter, literasi sains, literasi sek.olah, 

d.an lain sebagainya. 

 Hakikat berliterasi secara kritis dalam masyarakat dem.okratis diringkas dalam lima 

verba: memahami, melibati, mengg.unakan, menganalisis, d.an mentransf.ormasi teks. 

Kesem.uanya mer.uj.uk pada k.ompetensi ata.u kemamp.uan y.ang lebih dari sekedar 

kemamp.uan membac.a d.an men.ulis. 

Semakin l.uasnya k.onsep literasi, istilah literasi p.un m.ulai banyak di pakai dalam 

berbagai bid.ang ilm.u secara terintegrasi dengan bid.ang kajian ilm.u bahasa. Literasi 

kem.udian dipand.ang sebagai sebagai alat y.ang dapat dig.unakan .unt.uk berk.om.unikasi d.an 

mencari inf.ormasi. Sejalan dengan perkembangan zaman d.an berkembang men.ur.ut 

bid.ang ilm.unya masingmasing. Ada berbagai bid.ang ilm.u y.ang menetapkan k.om.unikasi 

sebagai salah sat.u dimensi literasi. Ini men.unj.ukan bahwa kemamp.uan literasi apap.un 

tidak dapat dipisahkan dari bid.ang ilm.u bahasa, sebab bahasa mer.upakan alat .utama 

.unt.uk menyebarl.uaskan pengetah.uan. 

Rendahnya b.udaya literasi bac.a d.an t.ulis pada mahasiswa c.uk.up memprihatinkan. 

K.urangnya kesadaran dalam diri mahasiswa terhadap b.udaya literasi har.us segera diatasi 

karena sejatinya literasi mer.upakan hal y.ang penting dilak.ukan mahasiswa g.una 

mengembangkan nalar d.an daya pikir y.ang kreatif, kritis d.an mendalam. Selain dari 

dalam diri mahasiswa, pemerintah d.an Perg.ur.uan tinggi j.uga berperan dalam membang.un 

b.udaya literasi pada mahasiswa. Berbagai pihak har.us bekerjasama agar b.udaya literasi di 

kalangan mahasiswa bisa ter.us berkembang. 

Minat bac.a y.ang k.urang menyebabkan mahasiswa memiliki pengetah.uan d.an p.ola 

pikir y.ang sempit. Hal ini dapat terlihat saat mahasiswa presentasi di dalam kelas. 

Mahasiswa y.ang memiliki minat bac.a rendah, pada saat peny.us.unan t.ugas 

artikel/makalah tak jarang langs.ung mengc.opy paste materi y.ang bers.umber dari internet 

tanpa memparafrase d.an memahami secara k.omprehensif materi y.ang akan dit.uliskan. 

Tidak berhenti disit.u saja, pada saat penyampaian materi p.un masih banyak mahasiswa 

y.ang bel.um meng.uasai materi y.ang akan disampaikan d.an terpak.u pada teks. 
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 Sehingga mahasiswa terkesan hanya membac.akan teks tanpa memahami isi dari 

materi terseb.ut. Berlanj.ut pada saat sesi disk.usi d.an tanya jawab, hanya ada sebagian 

mahasiswa y.ang bertanya pada saat pr.oses disk.usi berlangs.ung. Hal inilah y.ang 

menyebabkan disk.usi dalam kelas k.urang dapat berjalan dengan .optimal. 

Literasi membac.a pada mahasiswa y.ang d.ud.uk di bangk.u perk.uliahan saat ini 

mengalami kemer.os.otan. Banyak dari mahasiswa y.ang l.upa akan jati dirinya sebagai 

se.orang mahasiswa y.ang intelekt.ual/terpelajar har.us memiliki b.udaya membac.a b.uk.u 

y.ang baik. B.udaya membac.a kini malah dianggap asing d.an dipand.ang sebelah mata .oleh 

mahasiswa. Padahal membac.a mer.upakan kegiatan y.ang sangat penting bagi se.orang 

mahasiswa di dalam memper.oleh pengetah.uan d.an inf.ormasi. Salah sat.u sarana .unt.uk 

memper.oleh ilm.u adalah dengan membac.a, sebab membac.a mer.upakan r.uh .unt.uk 

memper.oleh ilm.u. Dengan membac.a sese.orang akan memiliki pengetah.uan y.ang l.uas.  

Rendahnya minat bac.a mahasiswa terseb.ut mengakibatkan rendahnya kemamp.uan 

k.ognitif d.an s.umber daya man.usia (SDM) di kalangan mahasiswa. 

Kemamp.uan membac.a d.an men.ulis mer.upakan dasar y.ang sangat penting bagi generasi 

m.uda. Berik.ut adalah beberapa alasan mengapa kemamp.uan membac.a d.an men.ulis ini 

sangat vital: 

1. Dasar Pendidikan: Membac.a d.an men.ulis adalah f.ondasi .utama .unt.uk sel.ur.uh 

pr.oses belajar. Tanpa kemamp.uan ini, s.ulit bagi sese.orang .unt.uk memahami 

materi pelajaran lainnya, seperti matematika, sains, sejarah, d.an lain-lain. 

2. Keterampilan Berpikir Kritis: Membac.a mengajarkan mahasiswa m.uda .unt.uk 

berpikir kritis, menganalisis teks, d.an mengeval.uasi inf.ormasi. Men.ulis membant.u 

mereka mengekspresikan ide d.an arg.umen mereka dengan jelas d.an l.ogis. 

3. Akses Inf.ormasi: Kemamp.uan membac.a mem.ungkinkan mahasiswa m.uda .unt.uk 

mengakses berbagai inf.ormasi d.an pengetah.uan dari b.uk.u, artikel, internet, d.an 

s.umber lainnya. Ini memperl.uas wawasan d.an pengetah.uan mereka. 

4. Partisipasi S.osial: Membac.a d.an men.ulis membant.u mahasiswa m.uda 

berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. Mereka bisa memahami berita, 

mengik.uti disk.usi, d.an menyampaikan pand.angan mereka dengan efektif. 

5. Pengembangan Bahasa d.an K.om.unikasi: Membac.a memperkaya k.osa kata d.an 

pemahaman bahasa, sementara men.ulis meningkatkan kemamp.uan k.om.unikasi. 
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Ini sangat penting .unt.uk interaksi sehari-hari d.an j.uga dalam k.onteks pr.ofesi.onal 

di masa depan. 

6. Peningkatan Imaginasi d.an Kreativitas: Membac.a b.uk.u fiksi d.an n.on-fiksi dapat 

memperkaya imajinasi d.an kreativitas mahasiswa m.uda. Men.ulis j.uga memberi 

mereka kesempatan .unt.uk mengekspresikan ide-ide kreatif mereka. 

7. Persiapan Karir: Sebagian besar pekerjaan memb.ut.uhkan kemamp.uan membac.a 

d.an men.ulis y.ang baik. Ini mencak.up kemamp.uan .unt.uk memahami d.ok.umen, 

men.ulis lap.oran, d.an berk.om.unikasi dengan rekan kerja d.an atasan. 

8. Pengembangan Pribadi: Membac.a d.an men.ulis membant.u dalam pengembangan 

pribadi, termas.uk peningkatan self- esteem, kemamp.uan .unt.uk menyelesaikan 

masalah, d.an pemahaman diri. 

9. Kesadaran d.an Partisipasi P.olitik: Dengan kemamp.uan membac.a d.an men.ulis, 

generasi m.uda dapat memahami is.u-is.u p.olitik, hak-hak mereka, d.an bagaimana 

berpartisipasi dalam pr.oses dem.okrasi. 

 

SIMP.ULAN D.AN SARAN 

Literasi adalah bagian penting dalam mendidik setiap karkter d.an pendidikan y.ang 

berk.ualitas dimana pada saat sekarang ini y.ang kian k.ompetitif ini y.ang me.unt.ut generasi 

y.ang cerdas, kreatif, serta in.ovatif.  

 Sem.ua keterampilan ini har.us diw.uj.udkan d.an akan diw.uj.udkan degan melal.ui 

membac.a literasi.Peng.uasaan literasi dalam segala aspek kehid.upan menjadi t.ulang 

p.ungg.ung kemaj.uan peradaban s.uat.u bangsa 

Ada beberapa cara y.ang dapat dilak.ukan .unt.uk men.umb.uhkan b.udaya literasi 

pada mahasiswa diantaranya: dengan menciptakan lingk.ungan ramah b.uk.u. Pada 

dasarnya, minat bac.a akan t.umb.uh apabila did.uk.ung .oleh fakt.or lingk.ungan y.ang 

memadai, dalam hal ini lingk.ungan ramah b.uk.u.  

Maka dari it.u, pihak perg.ur.uan tinggi ata.up.un di lingk.ungan masyarakat 

sebaiknya kreatif menciptakan berbagai sarana d.an fasilitas bac.a y.ang menarik d.an 

disenangi mahasiswa, sehingga aktivitas mahasiswa selain pada jam belajar dapat 

dimanfaatkan .unt.uk kegiatan membac.a. 
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